ABSTRAK

Eep Supriadi, Perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Terhadap Perlindungan
Anak (Sudi di Kecamatan Purwakarta Kabupaten Purwakarta Tahun 2025)

Anak merupakan amanah sekaligus generasi penerus bangsa yang memiliki
hak untuk mendapatkan perlindungan secara optimal, baik dari segi fisik, mental,
maupun sosial. Kompilasi Hukum Islam memberikan pengaturan yang cukup jelas
mengenai hak dan kewajiban orang tua terhadap anak. Akan tetapi pada realitanya di
Kecamatan Purwakarta Kabupaten Purwakarta masih ditemukannya berbagai
permasalahan perlindungan anak, seperti pengabaian hak-hak anak, perceraian orang
tua, serta kurang optimalnya pelaksanaan tanggung jawab orang tua sebagaimana
diatur dalam KHI.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep dan pengaturan
perlindungan anak dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), implementasi perlindungan
anak dalam keluarga pasca perceraian di masyarakat Kecamatan Purwakarta dan
analisis efektivitas Kompilasi Hukum Islam sebagai instrumen perlindungan anak
dalam konteks sosial masyarakat Kecamatan Purwakarta.

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Magashid Syari’ah
sebagai Grand Theory, Teori Perlindungan Hukum sebagai Midle Theory, dan Teori
Kompilasi Hukum Islam serta Efektivitas Hukum sebagai Aplikative Theory.

Metode penelitian ini yaitu deskriptif analitis yang menggambarkan peristiwa
hukum yang terjadi dengan apa adanya dan menyampaikan kondisi tersebut menurut
teori dan peraturan perundang-undangan. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah yuridis empiris sosiologis, yaitu pendekatan yang memadukan
analisis terhadap norma hukum dengan kajian empiris mengenai implementasi norma
tersebut dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan Purwakarta Kab. Purwakarta.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Konsep perlindungan anak dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) menempatkan anak sebagai amanah yang wajib dijaga
hak-haknya secara menyeluruh, baik aspek nasab, pemeliharaan (hadhanah),
pendidikan, maupun kesejahteraan hidup, (2) Implementasi perlindungan anak dalam
keluarga pasca perceraian di masyarakat Kecamatan Purwakarta pada dasarnya telah
berjalan sesuai dengan ketentuan hukum, namun dalam praktiknya masih menghadapi
berbagai kendala. Ditemukan kasus kurangnya pemenuhan nafkah oleh ayah,
lemahnya pengawasan terhadap pelaksanaan putusan pengadilan, serta minimnya
kesadaran hukum para pihak, (3) Implementasi perlindungan anak dalam keluarga
pasca perceraian belum sepenuhnya berjalan efektif menurut perspektif Kompilasi
Hukum Islam (KHI) karena terdapat kesenjangan antara norma hukum dan praktik di
masyarakat. Kurang optimalnya pengawasan dan penegakan putusan pengadilan turut
menyebabkan perlindungan anak tidak terlaksana secara maksimal.
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ABSTRACT

Eep Supriadi, The Perspective of the Compilation of Islamic Law (KHI) on Child
Protection (Study in Purwakarta District, Purwakarta Regency, 2025)

Children are a trust (amanah) as well as the next generation of the nation who
have the right to receive optimal protection, both physically, mentally, and socially.
The Compilation of Islamic Law (Kompilasi Hukum Islam/KHI) provides clear
regulations regarding the rights and obligations of parents toward their children.
However, in reality, in Purwakarta District, Purwakarta Regency, various problems
related to child protection are still found, such as neglect of children's rights, parental
divorce, and the suboptimal implementation of parental responsibilities as regulated
in the KHI.

The purpose of this study is to analyze the concept and regulation of child
protection within the Compilation of Islamic Law (KHI), the implementation of child
protection in post-divorce families in the community of Purwakarta District, and to
examine the effectiveness of the Compilation of Islamic Law as an instrument for child
protection within the social context of the Purwakarta community.

The theories employed in this study are Magashid Sharia Theory as the grand
theory, Legal Protection Theory as the middle-range theory, and the Theory of the
Compilation of Islamic Law alongside Legal Effectiveness Theory as the applied
theories.

This research employs a descriptive-analytical method, which describes legal
events as they occur and presents these conditions based on theories and statutory
regulations. The research approach used is a sociological juridical-empirical
approach, which combines the analysis of legal norms with empirical studies
regarding the implementation of these norms in the social life of the community in
Purwakarta District, Purwakarta Regency.

The results of this study indicate that: (1) The concept of child protection in the
Compilation of Islamic Law (KHI) positions children as a trust whose rights must be
comprehensively protected, including aspects of lineage (nasab), care (hadhanah),
education, and welfare. (2) The implementation of child protection in post-divorce
families in the Purwakarta District community has generally been carried out in
accordance with legal provisions; however, in practice, it still faces various obstacles.
Cases were found involving insufficient provision of child support by fathers, weak
supervision over the enforcement of court decisions, and low legal awareness among
the parties. (3) The implementation of child protection in post-divorce families has not
been fully effective from the perspective of the Compilation of Islamic Law (KHI), due
to a gap between legal norms and practices in society. The lack of optimal supervision
and enforcement of court decisions also contributes to the suboptimal realization of
child protection.
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